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DENGAN KEPATUHAN MINUM OBAT
PASIEN TUBERKULOSIS PARU
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS NGAWI
KABUPATEN NGAWI
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ABSTRAK
Latar Belakang: Di Indonesia, tuberkulosis paru
masih menjadi masalah wtama kesehatan di
masyarakat dengan angka kematian yang tng.
Gakupan pengobatan penderita T8 paru belum
mencapai seratus persen bahkan ditemukan
penderita yang drop out karena tidak patuh
berobat sehingga mengalami resistensi dan
risiko kekambuhan. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  kepatuhan pasien T8
adalah PMO yang berperan akif menjalankan
tugasnya. Tahun 2016 terdapat 43 kasus TB
paru yang dtemukan di Puskesmas Ngai
dengan jumiah pasien yang diobati 41 penderita
(95:35%). Tujuan: Untuk mengetahui hubungan
peran _ peng: menelan obat dengan
kepatuhan minum obat pasien tuberkulosis paru
di wilayah kerja Puskesmas Ngawi. Metode:
Desain penelitan adalah observasional analitk
pendekatan cross sectional. Teknik sampling
dengan total sampel yaiti sebanyak 41
responden. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan observasi. Analisis data dengan
Chi-Square. Hasil: Responden yang  patuh
minum obat dan memiliki_pengawas menelan
obat yang berperan akif sebanyak 25 orang
(64,7%) sedangkan responden yang tidak patuh
dalam minum obat dan memilii pengawas
menelan obat yang tidak berperan ki
sebanyak 6 orang (40%). Hasil uj statistik Chi-
Square adalah 0,006 (a = 0,05). Kesimpulan:
Terdapat hubungan yang signifikan antara peran
pengawas menelan obat dengan kepatuhan
minum obat pasien tuberkulosis paru di wilayah
Kerja Puskesmas Ngawi.

Kata Kunci Peran PMO, Kepatuhan
minum obat, Pasien tuberkulosis paru

A PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) menjadi perhatian
utama dunia kesehatan, karena  diperkirakan
ada 9 juta pasien TB baru dan 3 juta kematian
akibat TB di seluruh dunia (Depkes RI, 2010). Di
Indonesia, TB masih menjadi masalah
keshatan prioritas di masyarakat dengan
insiden kematian yang cukup tinggi. Data Survei
Tuberkulosis Nasional Tahun 2009 didapatkan
bahwa setiap tahun ada 539.000 kasus baru dan
kematian 101.000 orang dengan insiden rata-
rata 110/100.000 penduduk (Depkes RI, 2010)
Jumlah pasien T8 di Kabupaten Ngawi tahun
2016 diemukan sebanyak 798 penderita
dengan jumlah yang diobati 741 penderita
(82.86%). Ini  menunjukkan jika cakupan
pengobatan belum mencapai 100%. Puskemas
Ngawi sebagai salah satu wilayah dengan
jumiah penderita T8 paru terbanyak yaitu 43
penderita dengan jumish pengobatan 41
penderita. Data tahun 2011 oleh Dinas
Kesehatan Propinsi Jawa Timur menyebutkan
jika Kabupaten Ngawi masin terdapat penderita
yang resisten pengobatan (MDR-TE) sebanyak
2 orang. Fakta ini mengindikasikan adanya
kegagalan dalam pengobatan TB.

Salah satu penyebab kegagalan tersebut
adalah perilaku tidak patuh penderita terhadap
pengobatan. Kepatuhan dalam meminum obat
sangat penting untuk menghindari  MDR
sehingga diperiukan pengawasan langsung oleh
Pengawas Menelan Obat (PMO)
bertugas mengawasi dan mendampingi pasien
sampai tuntas pengobatan (sembuh) agar
terhindar dari kejadian drop out yang mengarah
pada kegagalan seperti resisten, kambuh
bahkan kematian. Anggota keluarga atau
petugas kesehatan yang dekat dengan pasien
dapat memainkan peran sebagai PMO.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneiitiingin mengetahui sejauh mana pengaruh
antara peran pengawas menelan obat dengan

atuhan minum obat pasien TB paru di
wilayah kerja Puskesmas Ngawi tahun 2017.

Pengaruh Peran Pengawas
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